
Menyusun Doa-Doa Pribadi Sebelum
Keberangkatan Umrah

1. Kekuatan Doa yang Terpanjatkan di Tanah Suci
Tanah Suci bukan sekadar tempat, melainkan ruang suci yang dijanjikan
keistimewaan. Di depan Ka’bah, di Multazam, Raudhah, atau Hijir Ismail, doa seorang
hamba naik dengan cara yang berbeda. Hati terasa lebih ringan, jiwa lebih jujur, dan
air mata mengalir tanpa dipaksa.

Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:
“Doa adalah senjata orang beriman.” (HR. Abu Dawud)

Doa menjadi inti dari umrah, bukan pelengkap. Di momen ini, kita tidak hanya
meminta dunia, tapi juga memulihkan luka batin, menata harapan, dan menyerahkan
hidup sepenuhnya pada Sang Pengatur Takdir.

Maka menyusun doa sebelum berangkat bukan sekadar catatan praktis. Ia adalah cara
untuk menata isi hati kita agar saat berdiri di hadapan Ka’bah, kita tak bingung lagi
harus berkata apa—karena semua sudah siap, tersusun, dan tulus.



‍‍‍ 2. Mengumpulkan Daftar Doa: Untuk Diri,
Keluarga, dan Umat
Susun doa sesuai cakupan cinta yang ingin kita bawa:

Untuk diri sendiri:
Mohon ampunan, keteguhan iman, kesembuhan, kelapangan rezeki, pasangan
yang salih, keturunan yang baik, ketenangan jiwa, atau kelulusan studi. Jangan
ragu minta detail yang kamu harapkan.
Untuk keluarga:
Doakan orang tua agar dimuliakan di dunia dan akhirat. Doakan saudara agar
disatukan dalam kasih sayang. Mintalah perlindungan bagi anak-anak, pasangan,
serta kesembuhan bagi kerabat yang sakit.
Untuk umat:
Doakan Palestina, Suriah, Gaza, Uighur, dan seluruh muslim tertindas. Mohonkan
keberkahan bagi guru, ulama, bangsa, dan mereka yang belum sempat
menginjak Baitullah. Bahkan untuk orang yang pernah menyakiti kita—karena
memaafkan lewat doa adalah tingkatan cinta tertinggi.

“Setiap doa yang kita panjatkan untuk orang lain, sebenarnya sedang menyucikan diri
kita sendiri.”

3. Menyertakan Doa dari Al-Qur’an dan Sunnah
Doa-doa dari wahyu adalah cahaya. Ia menuntun kata-kata hati kita agar tidak hanya
terdengar di langit, tapi juga sesuai dengan kehendak-Nya.

Beberapa contoh doa yang sangat dianjurkan:

QS. Ibrahim: 40
“Rabbij‘alni muqima ash-shalah…”
(Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan keturunanku orang-orang yang tetap mendirikan
shalat…)
QS. Al-Anbiya: 87
“La ilaha illa anta subhanaka inni kuntu minaz-zhalimin.”
(Tiada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, sungguh aku termasuk orang
yang zalim.)
Hadis:
“Allahumma inni as’aluka al-‘afwa wal-‘afiyah fid-dunya wal-akhirah.”
(Ya Allah, aku mohon ampunan dan keselamatan di dunia dan akhirat.)



Gabungkan doa-doa ini dalam daftar pribadi sebagai penguat ruhiyah, agar setiap
permintaan kita tetap dalam lingkup rahmat dan ridha Allah.

4. Menyusun Buku Doa atau Catatan Digital
Agar doa tidak tercecer dalam pikiran saat di Tanah Suci, buatlah “kitab harapan
pribadi.”

Versi fisik:
Gunakan buku kecil, tulis tangan, atau cetak. Bagi per kategori: diri, keluarga,
dunia Islam. Gunakan spasi lebar dan tulis dengan bahasa yang kamu pahami.
Versi digital:
Gunakan aplikasi seperti Notes, Google Keep, Notion, atau PDF yang bisa diakses
offline. Tandai doa-doa yang ingin dibaca di tempat istimewa seperti Multazam
atau Raudhah.

Tips tambahan:

Sertakan halaman kosong untuk doa spontan
Tandai doa-doa untuk waktu tertentu (sepertiga malam, setelah thawaf)
Buat daftar singkat dan spesifik: “Ya Allah, sehatkan lutut ibuku”, “Ya Rabb,
bukakan pintu jodoh yang terbaik”, dan sebagainya

“Doa yang ditulis dengan air mata akan lebih cepat menggetarkan Arsy-Nya.”

5. Doa Spesifik vs Doa Umum: Dua Sayap Harapan
Doa spesifik adalah wujud pengakuan detail kita di hadapan Allah. Contoh:

“Ya Allah, bantu kelahiran anakku bulan depan berjalan lancar.”
“Ya Rabb, izinkan aku lulus seleksi kerja di perusahaan X.”

Doa umum adalah bentuk tawakal total. Contoh:

“Ya Allah, berikan aku kebaikan di dunia dan akhirat.”
“Ya Rahman, tuntun aku dalam setiap urusanku.”

Dua jenis doa ini saling melengkapi. Gunakan doa spesifik sebagai harapan manusia,
dan doa umum sebagai bentuk pasrah kepada kebijaksanaan Tuhan.

6. Kisah Nyata: Doa di Multazam yang Mengubah
Hidup



Seorang jamaah perempuan pernah bercerita:

“Saya hanya berdoa satu hal: agar suami saya kembali shalat. Itu saya bisikkan sambil
menempel di dinding Multazam. Saya menangis bukan karena saya sedih, tapi karena
saya merasa Allah sedang mendengarkan.”

Tiga bulan kemudian, suaminya mulai berubah. Shalat. Lembut. Memimpin anak-anak
dalam doa. Sang istri berkata:

“Saya tidak tahu bagaimana, tapi saya yakin, doa yang saya panjatkan di sana tidak
pernah sia-sia.”

Kisah seperti ini bukan untuk mengagungkan tempat, tapi untuk membangkitkan
keyakinan. Umrah adalah titik temu antara langit dan bumi—dan doa adalah jembatan
yang menghubungkannya.

Penutup: Tulislah Doamu Sebelum Melangkah
Jangan tunggu ilham datang saat berdiri di depan Ka’bah. Tulis doamu sekarang.
Susun rapi. Persiapkan hatimu. Doa yang tertata adalah cermin hati yang sadar akan
arah hidupnya.

“Bawa harapanmu yang terdalam ke Tanah Suci, karena bisa jadi itulah waktu terbaik
dalam hidupmu untuk benar-benar didengar.”
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